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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Laboraturium Kewirausahaan 

telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 

memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja 

yang memiliki minat terhadap pembahasan Laboraturium Kewirausahaan.  

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 

Laboraturium Kewirausahaan. Buku ini menyajikan tentang penguasaan 

dan pengkajian konsep wirausaha dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan. Buku ini membahas langkah demi langkah cara menjadi 

entrepreneur atau wirausaha, mulai dari membangun ide maupun gagasan 

bisnis, proses pengelolaan usaha, strategi pemasaran, pengelolaan 

keuangan. Buku ini mendorong pembaca untuk menjadi Entrepreneur atau 

seorang wirausaha dengan berpikir kreatif dan inovatif, karena inti dari 

kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda (create new and different) melalui berpikir kreatif dan 

bertindak inovatif untuk menciptakan peluang dalam menghadapi 

tantangan.  

Buku Kewirausahaan ini disusun guna memenuhi kebutuhan akan 

bahan ajar mata kuliah kewirausahaan. Buku ini disusun secara sistematis, 

sederhana dan praktis dengan maksud agar mempermudah pemahaman 

materi sehingga tujuan pembelajaran mampu dicapai. Dosen maupun 

mahasiswa nantinya dapat mengembangkan sendiri pengalaman belajar 

yang tepat namun tetap berpatokan pada materi dan tujuan pembelajaran 

yang ada. Materi buku Kewirausahaan ini berisi pokok-pokok kajian yang 

memberikan pemahaman tentang kewirausahaan lebih dalam lagi. Adapun 

materinya: 1) Ide Bisnis, 2) Proses Produksi, 3) Menghitung Modal Usaha 

(Biaya Investasi), 4) Perizinan Usaha, 5) Survei Pedagang Eceran Suatu 

Produk, 6) Marketing Produk, 7) Penyusunan Pembukuan untuk Usaha Baru, 
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8) Komponen Pemasaran, 9) Komunikasi Efektif, 10) Pengelolaan 

Manajemen Sumber Daya Alam. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya 

kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 

selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di 

Indonesia. 
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IDE BISNIS 

 
Zandra Dwanita Widodo, S.Pd., S.E., M.M. 

Universitas Tunas Pembangunan Surakarta 

 

A. PENDAHULUAN  

Pada serangkaian proses usaha yang dijalankan maka perlu 

memperhatikan adanya peluang usaha yang ada, agar supaya, dapat 

menciptakan ide-ide bisnis. Ide bisnis biasanya muncul ketika seseorang 

melihat adanya peluang usaha yang ada dilapangan sehingga dapat 

menemukan ide bisnis yang dapat memberikan inovasi dan kreatif pada 

usaha yang dijalankannya. Pada umumnya ide bisnis ditemukan seseorang 

untuk menciptakan suatu usaha bisnis agar dapat mendapatkan 

keuntungan. Sehingga dalam menjalakan usahanya dapat menarik 

pelanggan dengan ide-ide yang dilakukan dalam pemasarannya. Ide bisnis 

yang layak adalah ide bisnis yang dikaitkan dengan peluang bisnis yang 

dianggap memiliki kemampuan individu atau kelompok tertentu untuk 

menyadari manfaat dari peluang bisnis tersebut. Visi dari ide bisnis adalah 

untuk menyajikan dan menjelaskan proses kewirausahaan, mulai dari saat 

ide tersebut terbentuk hingga bisnis tersebut diperkenalkan di pasar. 

Dengan diterapkannya ide bisnis yang sesuai dan terstruktur maka 

mendirikan suatu usaha dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Maka 

dengan menerapkan ide bisnis yang baik dapat membantu keberhasilan 
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A. PENDAHULUAN 

Fokus pembahasan pada materi ini yaitu proses produksi di perusahaan 

baik skala besar maupun kecil yang menghasilkan produk baik barang 

maupun jasa. Hasil produk berupa barang harus dijaga kualitasnya dengan 

cara melakukan proses produksi secara ketat. Proses produksi tersebut 

melalui tahapan atau fase yang perlu diperhatikan secara serius dalam 

rangka menjaga kualitas agar barang yang dihasilkan sesuai harapan 

konsumen dan mencapai kepuasan pelanggan. 

Proses produksi pada perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor antara 

lain pemanfaatan teknologi secara tepat, seberapa banyak produk yang 

dapat dihasilkan, serta sumber daya manusia yang dilibatkan. Kerja sama 

tim dan sistem produksi yang baik diperlukan dalam setiap tahapan proses 

produksi. Hal tersebut diperlukan agar bisnis berjalan sesuai dengan 

harapan terutama dalam mencapai target yang ditetapkan. Sebelum semua 

hal tersebut dilaksanakan, perlu adanya perencanaan produksi yang tidak 

kalah pentingnya karena keputusan awal yang menentukan jenis barang/ 

jasa yang hendak dihasilkan melalui proses produksi, barang yang berbeda 

akan memerlukan proses produksi yang berbeda pula. 
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MENGHITUNG MODAL  

USAHA (BIAYA INVESTASI) 

 
Syahriar Abdullah, S.E., M.Si. 

Akuntansi FEB UTP 

  

A. PENDAHULUAN   
Modal Usaha ialah satu aspek yang menjadi satu kesatuan dalam 

seseorang menjalankan usahanya, tidak ada atau kurangnya modal akan 

berakibat tidak mampunya suatu usaha dalam menjalankan operasinya. 

Pengertian Modal Usaha menurut para ahli: 

1. Definisi Modal Dr. Mokijat 

Moekijat menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan modal ialah 

semua yang dimiliki perusahaan, termasuk uang tunai, kredit, hak 

manufaktur dan penjualan dalam bentuk paten, berbagai mesin dan 

properti. Namun, secara umum, modal juga dinilai sebagai semua hak 

milik dalam aset, surplus, dan laba yang tidak dapat didistribusikan. 

2. Pengertian Modal Menurut Arnold B. Bakker 

Baker menjelaskan bahwa pengertian modal adalah berbagai barang 

berwujud dalam anggaran perusahaan, yang termasuk dalam bagian 

kewajiban neraca, atau menurut daya beli atau nilai tukar barang yang 

termasuk dalam bagian kredit neraca. 
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A. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dikatakan maju jika 

didukung oleh perkembangan industrinya. Industri yang terus tumbuh dan 

berkembang memberikan kontribusi bagi kemajuan dan kemakmuran 

negara. Industri menyumbang lebih dari 20 persen perekonomian 

Indonesia. Ini adalah kontribusi terbesar bagi perekonomian negara. 

Industri Indonesia saat ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena 

Indonesia merupakan negara yang banyak menghasilkan produk-produk 

unggulan di dunia. Pembangunan industri tidak lepas dari peran 

pemerintah dalam mendukung pelaku industri. Salah satu dukungan 

pemerintah bagi pelaku usaha adalah memberikan kenyamanan dibidang 

perizinan usaha. Oleh karena itu, pemerintah saat ini memberikan 

kemudahan dalam pengurusan izin industri. Izin industri diperlukan bagi 

pengusaha agar perusahaan dapat beroperasi sesuai dengan peraturan 

yang berlaku.  
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Penjualan suatu produk merupakan hal terpenting pada sebuah unit 

yang berorientasi pada keuntungan. Sebelum memproduksi barang (pada 

perusahaan manufaktur) telah membuat rencana jumlah unit yang 

diproduksi sesuai dengan kemampuan bagian pemasaran memprediksi 

penjualan barang. Untuk mengetahui seberapa besar produk yang 

dihasilkan diminati oleh pasar, biasanya unit usaha akan melakukan survei.  

Bank Indonesia melakukan survei pedagang eceran (SPE) setiap bulan 

kepada sekitar 700 pedagang eceran di 10 Kota di Indonesia. Survei ini 

bertujuan untuk mengetahui sejak dini arah pergerakan pendapatan 

domestic bruto (PDB) dari sisi konsumsi. 

 

A. DEFINISI  
Menurut Kotler, ritel atau perdagangan eceran meliputi semua kegiatan 

terkait dengan penjualan barang kepada konsumen akhir untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi atau rumah tangga dan bukan untuk memenuhi 

kebutuhan bisnis.  
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A. PENDAHULUAN  

Pemasaran, atau yang lebih sering disebut sebagai marketing, memiliki 

tugas untuk mengenali dan memenuhi kebutuhan dan keinginan 

masyarakat. The American Marketing Association (AMA) mendefinisikan 

pemasaran sebagai fungsi organisasi dan proses menciptakan, 

mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan dan 

mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan 

organisasi dan pemangku kepentingannya. Manajemen pemasaran 

merupakan ilmu dan seni untuk memilih pasar sasaran, menarik, 

mempertahankan, dan menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan, 

menyerahkan, dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul. 

Konsep inti dalam pemasaran sendiri adalah ada dalam tiga hal ini, antara 

lain kebutuhan, keinginan, dan permintaan. Pemasar kemudian 

mengidentifikasi dan membuat profil dari berbagai kelompok pembeli yang 

berbeda, dimana pembeli mungkin akan lebih menyukai atau menginginkan 

bauran produk dan jasa yang beragam dengan meneliti perbedaan 

demografis dan perilaku diantara para pembeli.  
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A. PENDAHULUAN  
1. Apa Itu UMKM? 

UMKM merupakan usaha yang dimiliki orang, bisa memberikan hasil, 

baik dalam membeli barang dan langsung menjual barang tersebut ataupun 

membeli barang kemudian diolah dan baru menjual barang tersebut. 

 

2. Pengertian Usaha Dagang 

Usaha dagang adalah usaha yang bergerak dalam membeli barang 

kemudian menjualnya kembali tanpa ada pengolahan atau perubahan 

wujud dari barang tersebut. Kegiatan usaha dagang adalah membeli, 

menyimpan lalu menjual kembali barang dagangan. Dalam usaha dagang, 

untuk barang tanpa ada perubahan wujud dari barang tersebut atau nilai 

tambah yang mengakibatkan harga lebih tinggi. Contoh dari usaha dagang 

adalah toko buku dan alat tulis, toko kelontong, toko sembako, mini market 

dll. 
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A. PENDAHULUAN  

Pemasaran adalah salah satu faktor kunci dalam keberhasilan bisnis apa 

pun, jadi penting untuk memperhatikan manajemen pemasaran juga. Pada 

dasarnya manajemen pemasaran adalah proses menganalisis, 

merencanakan, melaksanakan, memantau dan mengarahkan kegiatan 

pemasaran untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu tugas utama 

manajemen pemasaran adalah memasarkan produk bisnis untuk 

menghasilkan laba jangka panjang untuk memastikan kelangsungan hidup, 

perkembangan, dan pertumbuhan. 

Marketing mix atau bauran pemasaran merupakan istilah dalam dunia 

bisnis, khususnya dalam bidang pemasaran. Konsep ini juga sering 

digunakan sebagai strategi pemasaran untuk meningkatkan penjualan. 

Bauran pemasaran adalah jenis strategi pemasaran yang menggabungkan 

beberapa komponen menjadi satu kesatuan. Semua komponen yang 

termasuk dalam bauran pemasaran biasanya merupakan hal yang harus 

diperhatikan oleh setiap pengusaha. Menerapkan strategi pemasaran yang 

matang pasti akan mempengaruhi keberhasilan usaha.  
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A. PENDAHULUAN 

Kunci keberhasilan dalam menjalin hubungan adalah dengan menjaga 

komunikasi yang efektif dan menjadi salah satu yang harus dilakukan. Tidak 

hanya saat bersama pasangan namun juga dengan rekan kerja atau 

keluarga. Komunikasi menjadi salah satu cara, ketika berusaha untuk 

memberikan respons kepada lawan bicara. 

Komunikasi juga dibutuhkan dalam berinteraksi. Tidak hanya sekedar 

memberikan respons, melainkan Sejak kecil kita sudah diajarkan untuk 

berkomunikasi. Berkomunikasi tidak hanya sekedar kedua pihak saling 

berbicara, namun juga mampu mendengarkan . Ketika kedua pihak atau 

lebih mampu menyimak pernyataan seseorang dan memberikan respons, 

bisa dalam bentuk pertanyaan atau memberikan kritik atau saran, akan 

menunjukkan bahwa mereka setuju atau bertentangan juga merupakan 

Salah satu contoh komunikasi yang efisien. Mungkin akan dianggap bahwa 

menjalin komunikasi efektif tentunya mudah, sebab sebagai makhluk sosial 

sudah menjadi kebiasaan bagi kita untuk berkomunikasi dengan orang lain. 

Namun ternyata masih banyak kesalahan biasa dilakukan, dan perlu 

diperbaiki. 
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A. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia pada umumnya sangat diperlukan dalam 

menunjang keberhasilan dalam suatu perusahaan. Sehingga dalam hal 

penting ini dapat mencapai tujuan-tujuan perusahaan. pada awalnya yang 

dapat menunjang tercapainya suatu tujuan perusahaan tersebut yaitu 

sumber daya manusia. Maka dalam perusahaan perlu adanya 

pengembangan serta pengelolaan sumber daya yang baik agar para 

karyawan dapat memberikan kontribusi yang maksimal dengan mencapai 

suatu target produksi yang memberikan keuntungan untuk perusahaan. 

Maka dari itu adanya pengelolaan sumber daya manusia yang baik maka 

para pekerja dapat menyelesaikan Semua tugas diberikan sesuai dengan 

waktu yang diberikan. SDM Bisnis menjadi penggerak utama yang 

menciptakan sinergi dan integrasi dengan manajemen perusahaan untuk 

mengimplementasikan visi dan misi perusahaan secara efisien dan efektif. 

(Widodo et al., 2021).  
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